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A. Latar Belakang

Kehamilan merupakan masa yang dimulai dari konsepsi sampai lahirnya
janin. Lamanya selama masa kehamilan adalah 280 hari (40 minggu atau 9 bulan
7 hari). Kehamilan ini dibagi atas 3 trimester yaitu; kehamilan trimester pertama
mulai 0-14 minggu, kehamilan trimester kedua mulai dari 14-28 minggu, dan
kehamilan trimester ketiga mulai 28-40 minggu.

Secara normal ibu hamil akan mengalami perubahan baik secara fisik maupun
psikologi. Pada masa kehamilan seiring dengan membesarnya uterus, pusat
gravitasi akan berpindah kearah depan sehingga ibu hamil harus menyesuaikan
posisi berdirinya, dimana ibu hamil harus bergantung dengan kekuatan otot
terhadap penambahan berat badan, sifat relaksasi sendi, kelelahan serta postur
sebelum hamil. Postur tubuh yang tidak tepat akan memaksa peregangan
tambahan dan kelelahan pada tubuh, terutama pada bagian pinggang bawah
sehingga akan menyebabkan terjadinya sakit atau nyeri pada bagian pinggang
bawah

World Health Organization (WHO) pada tahun (2019) menunjukkan bahwa
nyeri pinggang bawah pada ibu hamil trimester IIl mengalami nyeri ringan
sebanyak 20%, nyeri sedang 50%, dan 30% mengalami nyeri berat. Hasil dari
penelitian pada ibu hamil di berbagai daerah Indonesia mencapai 60-80% orang
mengalami nyeri pinggang bawah pada kehamilannya.

Pada ibu hamil trimester IlI, banyak ibu hamil yang mengalami nyeri
pinggang bawah selama kehamilan. Secara umum nyeri pinggang bawah pada ibu
hamil dipengaruhi beberapa faktor yaitu peningkatan berat badan dan fisioligi
tulang belakang. adanya kelengkungan tulang belakang ibu hamil yang meningkat
kearah akhir kehamilan dan perubahan postur tubuh. Adanya ketidak seimbangan
antara keadaan atau posisi yang salah tersebut jika berlangsung lama akan
menimbulkan ketegangan pada ligament dan otot yang menyebabkan kelelahan

pada otot. Uterus yang membesar akan memperbesar derajat lordosis sehingga



sering menyebabkan sakit pinggang (Furlan et al., 2015 dalam ).

Apabila nyeri pinggang tidak diatasi, ini bisa mengakibatkan nyeri pinggang
jangaka panjang, meningakatkan kecendurangan jangka nyeri pinggang pasca
partum dan nyeri pinggang kronis yang akan lebih sulit untuk diobati atau
disembukan. Pada kondisi ini sebaiknya ibu dirujuk pada seorang ahli fisiotarapi
kesehatan wanita untuk mendapatkan pengkajian induvidu, yang mungkin perlu
dilakukannya rehabilitasi yang tepat untuk melatin otot postural dan
mengembalikan kemantapan pelvis (Roza et al.,2019)

Rasa tidak nyaman seperti nyeri dapat di tangani dengan terapi farmakologi
dan non fakmakologi. Penggunaan metode farmakologi dalam mengatasi nyeri
terbukti mampu menurunkan atau menghilangkan nyeri secara cepat. Namun
demikian, efek samping yang ditimbulkannya menjadi masalah tersendiri karena
berdampak buruk pada kesehatan. Hal ini semakin berat jika penggunaannya terus
menerus dalam jangka waktu yang panjang. Oleh karena itulah diperlukan metode
non farmakologik untuk menurunkan atau menghilangkan keluhan nyeri.
Beberapa terapi yang dapat dialakukan adalah mencakup terapi psikofarmakologi,
terapi perubahan perilaku dan kognitif, terapi manajemen agresi, terapi somatik,
terapi kelompok terapeutik dan terapi keluarga, terapi alternative seperti
komplementer (Astuti, 2017 dalam ).

Kementerian Kesehatan RI (2015) juga menjelaskan bahwa akupresur dapat
digunakan untuk meningkatkan stamina tubuh, melancarkan peredaran darah,
memperbaiki kualitas tidur serta mengurangi stres atau menenangkan pikiran.
Terapi akupresur memiliki banyak fungsi bagi kesehatan tubuh salah satunya
adalah menurunkan nyeri akut maupun kronis. Nyeri terjadi karena adanya
ketidakseimbangan aliran energi “qi” di dalam tubuh. Akupresur akan
menyeimbangkan aliran energi “qi” tubuh sehingga akan menghilangkan rasa
nyeri sekaligus menyembuhkan penyakit yang diderita (Kurniyawan, 2016). Titik
akupresur yang pada beberapa penelitian terbukti memiliki efek trapeutik adalah
tauchong (Lin et al., 2016; Wu et al., 2014 dalam Wirakhmi, et al (2018).

Pengobatan tradisional cina menggunakan titik ini untuk menangani berbagai

masalah kesehatan seperti stress, nyeri pinggang (lower back pain), tekanan darah



tinggi, disminore, nyeri tungkai, insomnia, dan kecemasan. Titik tauchong ini
terletak pada pinggang kaki yakni dua jari diatas titik pertemuan antara ruas
jempol dan jari kaki sebelahnya (UCLA, 2017 dalam lvan Nurtrisyana, M., 2020).
Cara kerja akupresur adalah dengan mengidentifikasi suatu penyakit berdasarkan

titik-titik akupresur atau Jurnal.

B. Tujuan
1. Tujuan Umum

Memberikan asuhan kebidanan holistik pada ibu hamil dengan pendekatan
manajemen kebidanan dan di dokumentasikan dalam bentuk SOAP.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui data subjektif pada ibu hamil dengan sakit
pinggang
b. Untuk mengkaji data objektif pada ibu hamil dengan sakit pinggang

c¢. Untuk menganalisis kasus ibu hamil dengan sakit pinggang

C. Ruang Lingkup

1. Lokasi dan Waktu :
Lokasi yang dilakukan oleh penulis dalam pembuatan Laporan Kebidana
komunitas pada ibu hamil yaitu di Desa Sukaraya

2. Teknik/Cara Pengumpulan Data :
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara tekhnik
wawancara Wawancara : Teknik ini dilakukan melalui auto anamnesis dan
allowanamnesis dengan pasien, keluarga dan kesehatan lainnya dilibatkan
untuk memperoleh data yang berhubungan dengan permasalahan pasien
yang akan dijadikan sebagai bahan laporan,sehingga diperoleh data yang
akurat.

3. Studi Kepustakaan : Membaca dan mempelajari buku-buku sumber,
makalah ataupun jurnal yang dapat dijadikan dasar teoritis

yangberhubungan dengan kasus yang diambil.



D. Manfaat

1.

Bagi Tenaga Kesehatan

Dapat meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan khususnya ibu hamil dengan
sakit pinggang

Bagi Institusi Pendidikan

Hasil laporan Komunitas ini dapat digunakan sebagai bahan kepustakaan
untuk menambah pengetahuan khususnya untuk program study Profesi
Kebidanan di Politeknik Kebidanan Poltekkes Kemenkes Medan.

Bagi Lahan Praktik

Sebagai acuan dalam meningkatkan mutu pelayanan asuhan kebidanan

dalam mengatasi sakit pinggang



	B. Tujuan
	C. Ruang Lingkup
	D. Manfaat

